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RINGKASAN 
 Udang merupakan komoditas andalan sektor perikanan yang menghasilkan limbah 
yang cukup banyak. Limbah tersebut berpotensi menjadi pencemar lingkungan. Namun disisi 
lain, limbah udang yang banyak mengandung kitin tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
pembuatan kitosan. Salah satu pemanfaatan kitosan adalah sebagai antibakteri. Muatan 
positif kitosan diperkirakan dapat berinteraksi dengan permukaan sel bakteri yang bermuatan 
negatif, sehingga dapat mengganggu pertumbuhan bakteri. Bakteri merupakan 
mikroorganisme yang dekat dengan kehidupan manusia. Sifat patogen pada beberapa bakteri 
dapat menyebabkan penyakit pada manusia. Pengujian kemampuan antibakteri kitosan 
terhadap bakteri patogen Bacillus substilis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa dan 
Staphylococcus aureus, dilakukan dengan mengukur luas zona hambat dan dilanjutkan 
dengan menentukan KHM (konsentrasi hambat minimum). 
 Pembuatan kitosan dari kulit udang windu (Penaeus monodon) dilakukan melalui 
proses demineralisasi menggunakan HCl 1N, deproteinasi menggunakan NaOH 3,5%, 
depigmentasi menggunakan H2O2 3%  dan deasetilasi menggunakan NaOH 50%. Penentuan 
DD dilakukan dengan analisis FTIR. Dalam pengujian antibakteri ini, kitosan dilarutkan 
dalam asam asetat, kemudian dilakukan uji antibakteri dengan metode difusi cakram kertas. 
Zona bening yang terbentuk disekitar cakram diukur diameternya. 
Berdasarkan penelitian, kitosan yang dihasilkan mempunyai derajat deasetilasi (DD) 
sebesar 60,74%. Pengujian antibakteri kitosan memberikan zona hambat (daerah bening), 
yang menunjukkan bahwa kitosan mempunyai kemampuan sebagai antibakteri. Konsentrasi 
hambatan minimum (KHM) kitosan terhadap bakteri uji adalah 0,125% dengan luas zona 
hambat untuk Bacillus substilis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa dan 
Staphylococcus aureus secara berturut-turut adalah 1,5386cm2; 0,1962cm2; 1,6504cm2 dan 
1,1876cm2. Perbandingan rata-rata luas zona hambat larutan kitosan 1% terhadap antibiotik 
tetrasiklin 0,01% pada bakteri Bacillus substilis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa 
dan Staphylococcus aureus berturut-turut adalah 1,6 kali; 0,4 kali; 0,5 kali dan 1,9 kali. Jadi, 
urutan keefektifan larutan kitosan 1% dalam menghambat pertumbuhan bakteri jika 
dibandingkan dengan antibiotik tetrasiklin 0,01% secara berturut-turut adalah Staphylococcus 
aureus, Bacillus substilis,  Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia coli.  
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SUMMARY 
 
 Shrimps are prime commodity of fishery sector which result many rubbish 
sufficiently. The rubbish can be potential to soil environment. The other hand, the rubbishs of 
shrimp which imply many chitin can be used for chitosan production. One of its advantage is 
as antibacterial agent. Chitosan’s positive charge is estimated can interact with bacteria’s cell 
surface which has negative charge, so that it can disturb bacteria’s growth. Bacteria is a 
microorganism which is close to human’s life. Pathogen characteristic of some bacteria can 
cause disease to human. The experiment of chitosan antibacterial capability to patogen’s 
bacteria such as Bacillus substilis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa and 
Staphylococcus aureus, is performed by measuring inhibitation zone’s width and then 
ascertaining MIC (Minimum Inhibitory Concentration). 
 Chitosan producing from the rubbish of windu shrimp (Penaeus monodon) was 
performed through demineralization use of HCl 1N, deproteination use of NaOH 3.5%, 
depigmentation use of H2O2 3% and deacetilation use of NaOH 50%. Determination of DD 
do with FTIR analysis. In this antibacterial experiment, chitosan was dissolved in acetic acid 
and then doing the antibacterial tested by paperdisk difution method. Transparent zone that 
formed around paperdisk was measured its diameter. 
 Based on examination chitosan that was produced had deacetilation degree (DD)  site 
of 60.74%. This chitosan antibacterial examination gave inhabitation zone (transparent area), 
which showed that chitosan had capability as an antibacterial agent. The minimum inhabitory 
concentration chitosan to examination bacteria was 0.125%, with inhabitation zone’s width 
for Bacillus substilis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus aureus 
were 1.5386cm2; 0.1962cm2; 1.6504cm2; dan 1.1876cm2. Average comparison inhibitation 
zone’s width of chitosan dissolving 1% with tetracyclin antibiotic 0.01% at Bacillus substilis, 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus aureus bacteria gradually 
were 1.6; 0.4; 0.5; 1.9 times. Thus, if the order of effectual from chitosan dissolving 1% in 
delaying the bacteria’s growth compared with tetracyclin antibiotic 0,01% gradually were 
Staphylococcus aureus, Bacillus substilis, Pseudomonas aeruginosa and Escherichia coli. 
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